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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

P|em|bang|una|n nasional d|i I|nd|one|sia me|lip|uti seluruh as|pek keh|idup |an, 

b|ai|k ma|ter|ial m|aup|un sp|irit|ua|l, d|en|ga|n tujuan un|tuk menciptakan ma|sy|ara|ka|t 

ya|ng ad |il dan ma|km|ur berdasarkan prinsip-prinsip Pa|nc|as|ila, dalam kerangka 

Ne|ga|ra Ke|sa|tu|an Re|pu|bl|ik In|do|ne|sia. Pe|mb|an|gu|na|n na|si |on|al secara intrinsik 

terhubung dengan pe|mb|an|gu|na|n da|er|ah, ka|re|na pe|mb|an|gu|na|n da|er|ah me|ru|pa|ka|n 

ba|gi|an yang tidak terpisahkan da|ri upaya pe|mbang|unan na|sio|nal. Tu |ju|an utamanya 

adalah un |tuk me|ni |ng|ka|tk|an kualitas hi |du|p da|n ke|sejaht|e|raan masyarakat di 

ti|ngk|at lo|kal, ya|ng pa|da gi|li|ra|nn|ya me|nd|uk|ung pe|n|cap|aian tu|ju|an pembangunan 

na|si|on|al se|ca|ra ke|se|lu|ru|han. 

Saat ini, tantangan utama bagi pemerintah daerah melampaui masalah 

otonomi dan desentralisasi; tantangan tersebut juga mencakup bagaimana 

meningkatkan daya saing daerah. Daya saing ini berkaitan dengan kemampuan 

ekonomi suatu daerah un|tuk men|cap|ai per|tumbu|han kese|jahte|raan ya|ng tinggi da|n 

ber|kelan|jutan. Setiap daerah tentu berambisi untuk mempercepat pertumbuhan 

ekonominya guna me|ningka|tkan ta|raf hi|dup da|n kese|jahter|aan warganya. 

Sal|ah sa|tu fokus utama pemerintah adalah pengembangan ekonomi daerah. 

Proses ini melibatkan upaya pemerintah daerah bersama masyarakat untuk secara 

efektif me|ngelo|la sum|ber da|ya ya|ng ad|a. Sel|ain it|u, pem|erin|tah dae|rah be|rperan 

d|alam| mem|bentuk kem|itraan den|gan se|ktor swa|sta untuk menciptakan la|pan|gan 

ke|rja ba|ru dan mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Inisiatif ini 

bertujuan untuk merangsang aktivitas ekonomi yang akan membawa manfaat 
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jangka panjang bagi komunitas lokal, mendukung penciptaan peluang kerja, dan 

meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Di era otonomi daerah, pembangunan ekonomi daerah dihadapkan pada 

berbagai tantangan kompleks. Salah satu isu utama adalah kesenjangan ekonomi 

antar daerah yang terus menyebabkan rendahnya pendapatan masyarakat dan 

tingkat kemiskinan yang belum sepenuhnya teratasi. Di sisi lain, pendekatan 

pembangunan yang masih bersifat sektoral seringkali tidak memperhitungkan 

karakteristik unik dan potensi sumber daya masing-masing wilayah, sementara 

sumber daya yang tersedia semakin terbatas. Oleh karena itu, tantangan ke depan 

adalah bagaimana merencanakan dan melaksanakan pembangunan ekonomi daerah 

secara efektif dan efisien. Ini melibatkan pemanfaatan secara maksimal potensi 

lokal, baik dari sumber daya alam maupun sumber daya manusia, serta 

pengoptimalan seluruh sumber dana yang tersedia untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

Globalisasi menuntut daerah-daerah di Indonesia untuk menghadapi 

tantangan kompetitif dalam konteks perdagangan bebas dengan produk-produk dari 

seluruh dunia. Untuk itu, pembangunan ekonomi daerah diharapkan dapat 

menghasilkan produk unggulan yang tidak hanya berkualitas tinggi tetapi juga 

mampu bersaing di pasar domestik maupun internasional. Provinsi, kabupaten, dan 

kota sebagai garda terdepan dalam pembangunan ekonomi daerah harus 

mempercepat proses pembangunan dengan fokus pada pengembangan produk 

unggulan, agar tidak kalah bersaing di pasar global, setidaknya di tingkat regional 

mereka sendiri.  
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Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan percepatan dalam pengembangan 

produk unggulan yang berorientasi pasar. Hal ini melibatkan pemanfaatan peluang 

bisnis dan investasi yang ada secara optimal. Dengan memperhatikan faktor-faktor 

ini, diharapkan daya saing produk dapat meningkat dan memberikan kontribusi 

positif terhadap pengembangan ekonomi daerah. Ini tidak hanya meningkatkan 

nilai tambah produk tetapi juga memperkuat posisi daerah dalam persaingan 

ekonomi yang semakin ketat. 

Pr|ovin||si Jaw |a Timu||r me|rupa|kan sal|ah sa|tu kontributor utama ked |ua b |agi 

pe|rekon|omi|an Ind |onesia, den|gan tin||gkat p|ertumb|uhan ekonominya yang sejalan 

dengan rata-rata nasional serta provinsi-provinci besar lainnya di pulau Jawa. 

Struktur pe|rekonomi|an Jaw|a Tim|ur did|omin|asi ol|eh ti|ga sektor utama: industri 

pengolahan yang menyumbang 29,03% terh|adap Pro|duk Dom|estik Re|gion|al Br|uto 

(PDR|B), perdagangan dengan kontribusi 18,18%, dan pertanian sebesar 12,80% 

(BPS Jatim, 2023). Secara geografis, provinsi ini menawarkan potensi besar untuk 

pengembangan ekonomi berkat posisi strategisnya dan keberagaman objek 

wisatanya. Dari gunung, pantai, dan gua hingga air terjun, objek wisata ini hampir 

tersebar di seluruh kabupaten dan kota, menawarkan peluang besar untuk 

pengembangan sektor pariwisata dan ekonomi lokal yang lebih luas. 

Jawa Timur memiliki posisi strategis dan memainkan peran penting dalam 

kontribusinya te|rh|ad|ap pe|rek|ono|mi|an na|si|on|al, menjadikannya sebagai sa|lah sa|tu 

pu|sat pe|rtu|mb|uh|an ekonomi utama di Indonesia. Selama periode 2018-2022, 

provinsi ini menunjukkan ti|ng|kat pe|rt|um|bu|han ek|on|omi yang konsisten dan re|lat|if 

sebanding de|ng|an pe|rt|um|bu|han ek|on|om |i na|si|on|al. Ra|ta-ra|ta pe|rt|um|bu|han 

ek|on|omi di Ja|wa Ti|mur dalam kurun waktu tersebut me|nc|ap|ai 5,98%, ya|ng le|bih 
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ti|ng|gi dibandingkan dengan pe|rt|um|bu|han ek |on|omi na|sio|nal yang sebesar 5,09% 

pada tahun yang sama. Angka ini mencerminkan dinamika ekonomi Jawa Timur 

yang kuat dan kemampuannya untuk berkontribusi secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

Gambar 1. 1. Persentase Kontribusi Wilayah terhadap Total PDRB Jawa 

Timur Tahun 2021 
 

 

 

 

 

 

Sumber; BPS Jawa Timur (diolah) 

Per|ban|din |gan per|tum|bu|han ek|on|omi antara wilayah utara dan selatan Jawa 

Timur menunjukkan perbedaan signifikan dalam kontribusi mereka terhadap 

perekonomian provinsi. Wilayah utara, yang mencakup kota-kota seperti Tu|ban, 

La|mo|ng|an, Gr|es |ik, Su|ra|ba|ya, Si|do|ar|jo, Pa|su|ru|an, Pr|ob|oli|ng|go, dan Si|tu|bo|ndo, 

memberikan ko|ntr|ib|usi yang jauh lebih besar ter|ha|dap per|tum|bu |han ek|ono|mi 

Ja|wa Ti |mur dib|andi|ng|kan de|ng|an wi|lay|ah se|la|tan, ya|ng me |lip|uti Pa|cit|an, 

Tre|ngg|alek, Tul|ung|agu|ng, Bl|it|ar, Ma|la|ng, Lu|ma|ja|ng, Je|mb|er, dan Pa|ci|tan. 

Menurut da|ta da|ri Ba|dan Pu|sat Sta|tis|tik (B|P|S) tahun 2023, wilayah ut||ara 

menyumbang 51,22% ter|ha|dap to|tal Pr|od|uk Do|me|st|ik Re|gi|on|al Br|uto (PD|RB) 

Ja|wa Ti|mur. Sebaliknya, wi|la|yah se|lat|an ha|nya be|rko|ntr|ib|usi se|bes|ar 1|7,2%, 

sementara wi|la|yah la|in|nya menyumbang 3 |1,4|4%. Data ini mencerminkan 

ketimpangan dalam kontribusi ekonomi antar wilayah di provinsi tersebut, dengan 

51%

17%

32%
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wilayah utara menunjukkan peran dominan dalam pertumbuhan ekonomi Jawa 

Timur.  

Dengan demikian, wilayah utara Ja |wa Ti|mur memegang pe|ra|nan ya|ng 

le|bih do|mi|nan da|lam me|ndo|ro|ng per|tu|mb|uh|an ek|on|o|mi di pr|ov|in|si ini, sementara 

wilayah selatan dan wilayah lainnya memberikan kontribusi yang lebih kecil. Hal 

ini menunjukkan adanya disparitas dalam kontribusi ekonomi antarwilayah di Ja|wa 

Ti|mur ya|ng pe|rlu me|nd|ap|at |kan pe|rh|at |ian le|bih lanjut untuk menciptakan 

keseimbangan pertumbuhan ekonomi yang lebih merata di seluruh provinsi.. 

(Gambar 1.1). 

Disparitas dalam pertumbuhan ekonomi ini terjadi sebagian karena 

ke|bi|ja|kan pe|mb|an|gu|nan di Ja|wa Ti|mur hi|ng|ga sa|at ini ma|sih terfokus pa|da 

wi|la|yah ut|ar|a, ya|ng cenderung me|ng|ar|ah pa|da ter|ben|tuk|nya po|la mo|no|se|ntr|is 

yang menjadikan Ka|bu|pa|ten Pa|cit|an sebagai pusatnya. Akibatnya, pe |mb|an|gu|nan 

ek|on|omi di wi|la|yah ut |ara menjadi re|la|tif le |bih ma|ju dib|an|di|ng|kan dengan wil|ay|ah 

se|lat|an. Se|la|in fa|kt|or keb|ija|kan ya|ng le|bih ter|pu|sat di wilayah ut|ara, kondisi 

infrastruktur yang lebih baik—seperti jalan, listrik, dan pelabuhan—juga berperan 

dalam memberikan kontribusi yang lebih besar dari wilaya|||h utara ter|had|ap 

per|tum|buh|an ek|ono|mi Ja|wa Ti |mur di|ban |ding|kan de|ng|an wi|lay|ah se|la|tan. 

Konsentrasi pembangunan yang lebih kuat di wilayah utara ini tidak hanya 

menciptakan ketimpangan, tetapi juga menunjukkan bahwa pembangunan yang 

lebih merata di seluruh provinsi ma|sih menjadi tantangan. Untuk mengatasi 

kesenjangan ini, perlu adanya kebijakan yang lebih inklusif dan berimbang, dengan 

memperhatikan kebutuhan infrastruktur dan pengembangan ekonomi di wilayah 
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selatan. Dengan demikian, seluruh wilayah di Jawa Timur dapat berkontribusi 

secara lebih proporsional terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi. 

Tabel 1. 1 PDRB dan Kontribusi PDRB wilayah Selatan Jawa Timur 

 

Wilayah 
PDRB (Juta) Kontribusi PDRB (%) 

2021 2022 2021 2022 

Kabupaten Malang 68.619,10 72.136,50 24,63 24,71 

Kabupaten 

Banyuwangi 55.472,60 57.932,60 19,91 19,84 

Kabupaten Jember 54.688,70 57.167,10 19,63 19,58 

Kabupaten 

Tulungagung 27.390,40 28.818,90 9,83 9,87 

Kabupaten Blitar 25.700,00 27.037,30 9,23 9,26 

Kabupaten Lumajang 22.623,40 23.626,60 8,12 8,09 

Kabupaten Trenggalek 12.959,00 13.545,40 4,65 4,64 

Kabupaten Pacitan 11.107,40 11.722,40 3,99 4,01 
        Sumber; BPS Jawa Timur, 2023 

Di wilayah selatan Jawa Timur, Kabupaten Pacitan merupakan kontributor 

terendah terhadap PDRB provinsi, dengan ko |ntr|ibu|si hanya se|besar 4,2 |2 pe|rsen. 

Ka|bupa|ten P||acitan, yang terletak di sepanjang pantai selatan Pulau Jawa dan berada 

di koridor tengah, memiliki topografi yang didominasi oleh pegunungan, 

perbukitan, dan daerah pesisir. Walaupun memiliki berbagai potensi ekonomi di 

sektor-sektor tertentu, pengembangan daerah ini tertinggal dibandingkan dengan 

k|abup|aten la|in di J|aw|a Ti|mu|r. Ketertinggalan ini te|rce|rmi|n da|ri P|DRB per kapita 

Ka||bupaten P|acit|an, yang sering kali berada di posisi paling bawah dalam provinsi, 

mengindikasikan adanya kelemahan dalam pertumbuhan ekonomi dan 

perkembangan wilayah yang belum optimal. 

Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Pacitan untuk 

periode 2010/2029, keterlambatan dalam perkembangan ekonomi daerah ini 

disebabkan oleh berbagai faktor. Sebagian besar wilayah Kabupaten Pacitan, 
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sekitar 85% dari total luasnya, merupakan daerah perbukitan yang menyulitkan 

pengembangan infrastruktur. Selain itu, keterbatasan infrastruktur seperti jaringan 

jalan dan akses ke air bersih juga menjadi kendala signifikan. Terbatasnya anggaran 

daerah memaksa pemerintah untuk mengutamakan sektor-sektor yang memiliki 

potensi tinggi untuk pengembangan, agar dapat me ||ncapai pertum|buhan 

kes|ejahte|raan yan|g berk|elanju|tan dan kompetitif. Ji |ka peme|rintah sal|ah dal|am 

menentukan prioritas sektor, dana yang tersedia dapat terbuang dengan sia-sia dan 

tidak akan memberikan dampak positif pada perkembangan ekonomi daerah. 

Pr|oduk Do|mestik Reg|ional Br|uto (PDRB) ad |alah ind|ikator uta|ma yan |g 

dig|unakan unt|uk men|gukur kinerja per|tumbu|han eko|nomi sua|tu daer|ah. Namun, 

tingginya pertumbuhan ekonomi tidak selalu diikuti dengan pemerataan 

kesejahteraan. Proses Trickle-Down, yang diharapkan dapat mendistribusikan 

manfaat ekonomi secara merata kepada masyarakat, tampaknya belum berjalan 

efektif. Hal ini terlihat dari ketidakselarasan antara pertumbuhan ekonomi dan 

penurunan angka kemiskinan. Meskipun jumlah penduduk miskin mengalami 

penurunan, angka tersebut masih tergolong tinggi jika diteliti lebih mendalam. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi baru yang lebih inovatif dan terintegrasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, khususnya di Kabupaten 

Pacitan. Detail lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada gambar 1.2. 
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Gambar 1. 2. Pertumbuhan Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Pacitan 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Pacitan, 2023 

Berdasarkan Gambar 1.2, masih tingginya angka kemiskinan salah satunya 

disebabkan oleh potensi unggulan wilayah Kabuapten Pacitan belum dapat digali 

secara maksimal. Salah satu tantangan utama yang dihadapi Kabupaten Pacitan 

adalah kurangnya pemahaman yang jelas mengenai sektor-sektor basis yang dapat 

secara signifikan menggerakkan sektor-sektor lainnya. Hal ini diperparah dengan 

kurangnya sinkronisasi antara berbagai pihak dalam mendorong kemajuan daerah. 

Program-pr|ogram y |ang dija|lank|an ole|h peme|rintah provi|nsi dan pe|merintah 

Ka|bupa|ten Pacitan sering kali tidak selaras, sehingga pencapaian program-program 

tersebut masih jauh dari optimal. Akibatnya, manfaat dari program-program 

tersebut belum sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat. 

Potensi unggulan wilayah Kabupaten Pacitan sejauh ini belum digali secara 

maksimal. Ketidakjelasan mengenai sektor-sektor basis yang dapat menggerakkan 

perekonomian daerah menjadi salah satu penyebab utama. Selain itu, belum adanya 

koordinasi yang baik antara berbagai pihak, termasuk pemerintah provinsi dan 

kabupaten, membuat langkah-langkah untuk mendorong kemajuan daerah menjadi 

tidak sinkron. Oleh karena itu, pencapaian program-program pemerintah daerah 

2017 2018 2019 2020 2021 2022
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masih perlu ditingkatkan, dan manfaatnya belum sepenuhnya dirasakan oleh 

masyarakat. 

Sejalan dengan prinsip oto|nomi da|erah, se|tiap da|erah mem|iliki h|ak dan 

kew|ajiban un|tuk meng |gali pot|ensi ya|ng dimi|likinya. Seti|ap dae|rah mem|iliki 

keu|nggu|lan ek |onomi yang be|rbeda, yang bi|sa me|njadi su|mber pert|umbuhan 

wila|yah. Ol|eh ka|rena it|u, strategi kebijakan yang akan di |ambil ole|h pemerintah 

dae|rah har|us disesu|aikan den|gan kon|disi da|n pot|ensi masing-masing daerah. 

Dalam hal ini, pemerintah Kabupaten Pacitan ditu |ntut un|tuk mam|pu meng|gali 

su|mber keun |ggulan ekonominya guna mempercepat pertumbuhan ekonomi serta 

menjamin distribusi pendapatan yang lebih merata, sehingga kesejahteraan 

masyarakat dapat meningkat. 

Melihat berbagai persoalan di atas, perencanaan kebijakan investasi yang 

didasarkan pada potensi wilayah menjadi sangat penting untuk m |empe|rcepat 

pertu|mbuhan ek |onomi Kab|upat|en Pa|citan. Hal ini juga be|rimpli|kasi pada 

pe|nurun|an ti|ngkat di|spar|itas wil|ayah di Ja|wa Ti|mur. Un|tuk me|nduku|ng upaya 

tersebut, diperlukan kajian strategis yang menyeluruh terkait potensi ekonomi dan 

perencanaan daerah. Kajian ini akan menjadi kerangka kebijakan ya |ng dap|at 

dian|dalkan un|tuk menin |gkatkan pertu|mbuhan ekon|omi di Kab|upaten Pac|itan, 

sekaligus mempercepat proses pembangunan daerah. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

terkait strategi pengembangan potensi ekonomi dalam rangka mempercepat 

pertumbuhan ekonomi dan pemerataan distribusi pendapatan (kesejahteraan) di 

Kabupaten Pacitan adalah sebagai berikut: 
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1. Sektor-sektor ekonomi apa saja yang masuk kategori basis di Kabupaten 

Pacitan? 

2. Sektor-sektor ekonomi apa di Pacitan dengan sektor yang sama di Jawa 

Timur tumbuh lebih cepat?  

3. Sektor-sektor apa yang menunjukkan pertumbuhan lebih cepat dengan 

sektor lain Di Kabupaten Pacitan? 

4. Sektor ekonomi unggulan apa saja yang masuk ketegori unggulan di 

kabupaten pacitan 

5. Bagaiman perkembangan kemiskinan di kabupaten pacitan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Maksud dan t|uju|an da|ri ke|giat|an pot|ensi ek|onomi dan| pe|renca|naan 

ke|bija|kan pe|rcepatan per |tumbu|han ek|onom|i di Ka|bupaten Pa|cita|n. Tu |juan jangka 

pa|njan|g ya|ng di|hara|pkan da|ri pe|neli|tian in|i ad|alah di|hasil|kannya rumu|san 

k|ebija|kan se|ktor|al pa|da Ka|bupa|ten Pa|cita|n, se|hingg|a me|mili|ki dif|fere|nsi|asi 

mo|del ke|bijak|an be|rdasa|rkan po|tensi da|erah. Di|harapk|an, rum|usan ke|bijaka|n in|i 

men|jadi pe|doma |n da|ri se|tiap pe|ngambi|lan kep|utus|an pe|rcepatan pert|umbu|han 

ek|onom|i daerah Ka |bupat|en Pac|itan. Un |tuk ma|ksud te|rsebut dil|akukan lang|kah-

l|angkah de|ngan tu|jusan jangk|a pe|ndek se|bagai b|erikut: 

1. Mengetahui sektor-sektor ekonomi apa saja yang masuk kategori basis di 

Kabupaten Pacitan. 

2. Mengetahui sektor-sektor ekonomi apa di Pacitan dengan sektor yang sama 

di Jawa Timur tumbuh lebih cepat. 

3. Mengetahui sektor-sektor apa yang menunjukkan pertumbuhan lebih cepat 

dengan sektor lain Di Kabupaten Pacitan. 
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4. Mengetahui sektor ekonomi unggulan apa saja yang masuk ketegori 

unggulan di kabupaten pacitan 

5. Mengetahui perkembangan kemiskinan di kabupaten pacitan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Di|hara|pkan bah|wa ha|sil pen|eliti|an in|i dap|at men|jadi kon|tribu|si ber|harga 

ba|gi pen|gembang|an teo|ri dan| ko|nse|p dal|am |i|lmu| pen|getah|uan ek|onom|i, ter|utama 

te|rkait de|ngan ki|nerja keuangan p|emerin|ta|h d|ae|rah. Te|muan i|ni di|harap|kan da|pat 

me|njadi lan|dasan per|timbang|an unt|uk pe|mbuatan ke|bija|kan di m|asa ya|ng ak|an 

da|tan|g. 

Pe|nulis ber|harap ba|hwa has|il pen|elitian ini da |pat men|jadi su|mban|gan 

be|rhar|ga da|lam pen|geta|huan, me|mberi|kan waw|asan ya|ng l|ebih men|dalam 

me|ngenai po|tensi se|ktor ek|onomi dan| pen |garuh ten|aga ke|rja terha|dap kemis|kinan 

|di K|abupaten P|acitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


